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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Dapat diketahui dari ruang lingkup pelaporan biaya lingkungan

PT X ada biaya-biaya khusus yang digunakan oleh PT X dalam

melaporkan aktivitas biaya lingkungan mereka yaitu seperti biaya

pelatihan ISO, legislasi lingkungan, biaya pemantauan

lingkungan, biaya lingkungan. Adapula biaya yang ketika

pelaporannya dimasukkan pada biaya pengolahan limbah yaitu

biaya uang makan incenerator, biaya upah incenerator, uang

makan inap supir dan biaya perawatan mesin dan incenerator.

2. PT X dalam hal meningkatkan kualitas pengelolaan limbahnya

ada beberapa biaya yang memang keluar pada saat tahun berjalan

namun ada pula biaya yang pada tahun sebelumnya sudah

dianggarkan yang akan digunakan untuk tahun berikutnya.

Misalnya seperti biaya pelatihan karyawan, biaya tersebut sudah

dianggarkan tahun sebelumnya dan baru dilaksanakan tahun

berikutnya. Intinya informasi yang ada dari komponen biaya pada

pelaporan biaya lingkungan PT X digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan apakah biaya tersebut perlu dikeluarkan

kembali tahun berikutnya atau pada tahun berikutnya lagi.
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B. Saran

1. Alangkah baiknya jika perusahaan membuat laporan biaya

lingkungan secara khusus, jika melihat jenis usaha perusahaan

yang merupakan perusahaan pengolahan limbah. Hal demikian

dapat membantu perusahaan untuk mengetahui berapa besar yang

harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk tetap menjaga

lingkungan mereka selama beroperasi.

2. Untuk peningkatan kualitas pengelolaan limbah perusahaan

disarankan untuk mengajukan diri mengikuti program PROPER,

hal ini untuk meyakinkan khalayak luar bahawasanya perusahaan

tidak hanya peduli pada laba namun peduli pula pada lingkungan

khususnya lingkungan sekitar dimana perusahaan berdiri dan

beroperasi.


